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Abstrak
 

Dengan pelaksanaan otonomi daerah secara luas maka kebijakan perencanaan yang diamabil harus sesuai

dengan potensi, kondisi, serta permasalahan yang dihadapi oleh darrah yang bersangkutan. Maka, penentuan

sektor-sektor unggulan/prioritas yang akan dikembangkan merupakan hal yang sangat diperlukan agar

perencanan berjalan efektif dan efisien.

 

Tujuan dari studi ini adalah: (a) mengetahui proses penyusunan kebijakan perencanaan pembangunan di

Kabupaten Indramayu; (b) melakukan identifikasi sektor-sektor unggulan daerah; (c) melihat perubahan

pertumbuhan suatu daerah dibandingkan dengan tingkat di atasnya; (d) memberikan rekomendasi strategi

perencanaan pembangunan berdasrkan sektor-sektor unggulan Kabupaten Indramayu.

 

Dalam kurun waktu 5 tahun (1998-2002) laju perekonomian Kabupaten Indramayu rnempunyai

pertumbuhan rata-rata sebesar - 1,32 persen pertahun, nilai tersebut sangat minim. Sedangkan pertumbuhan

rata-rata yang terjadi pada Provinsi Jawa Barat dalam kurun waktu yang sama sebesar 0,89 persen. Sehingga

dapat dikatakan bahwa kontribusi Kabupaten Indramayu terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi ]awa

Barat sangat minim.

 

Struktur perekonomian daerah Kabupaten Indramayu menunjukan bahwa sektor pertambangan dan

penggalian masih mempunyai peranan tertinggi terhadap PDRB diikuti oleh sektor industri pengolahan,

sektor pertanian, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor jasa-jasa, sektor angkutan 1 dan komunikasi,

sektor keuangan, sektor bangunan, serta sektor listrik, gas dan air bersih.

 

Dari hasil analisis sektor basis dengan menggunakan model analisis LQ melalul pendekatan PDRB

menunjukan bahwa Kabupaten Indramayu merniliki 2 sektor basis selam 5 tahun (1998-2002), yaitu: sektor

pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian. Sedangkan pada sub sektor meliputi: sub sektor tanaman

bahan makanan; peternakan; kehutanan; perikanan; minyak dan gas bumi; serta sub sektor penggalian.

 

Dan hasil analisis Shift-Share diketahui pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Indramayu secara

keseluruhan lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan pada Provinsi Sawa Barat. Dilihat dari nilai

Proportional Shift-nya (Sp) perekonomian Kabupaten Indramayu terkonsenterasi pada industri-industri yang

memiliki pertumbuhan yang cepat di tingkat Provinsi Sawa barat di antaranya ; sektor pertambangan dan

penggalian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, serktor engkutan dan komunikasi

serta sektor keuangan, persewaan dan jasa perbankan. Sedangkan secara agregat nilai Differentian Shift (Sd)

bernilai negatif. Ini menunjukan Kabupaten Indramayu kurang umbuh secara pesat yang kemungkinan

disebabkan oleh kondisi lokasional yang kurang menguntungkan atau kurang dukungan sumber daya lokal.
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Sektorsektor tersebut diantaranya : sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan dan

sektor angkutan dan komunikasi.

 

Berdasarkan analisis SWOT maka dapat diketahui bahwa strategi yang dipilih untuk sektor pertanian adalah

S-T yaitu strategi yang mampu memanfaatkan kekuatan (Strength) yang dimiliki untuk meminimalkan

segala ancaman (Threat) yang ada, diarahkan dalam upaya peningkatan sarana dan prasarana, poeningkatan

pendapatan pertanian melalui diversifikasi usaha pertanian, mengusahakan efisiensi usaha pertanian dengan

bimbingan usaha dan melakukan sosialisasi dan promosi potensi sektor pertanian.

 

Pada sektor pertambangan dan penggalian strategi yang dipilih adalah S-T yaitu strategi yang mampu

memanfatkan kekuatan (Strength) yang dimiliki untuk meminimalkan segala ancaman (Threat) yang ada,

diarahkan pada pemanfaatan sumberdaya lam tambang lainnya, mengundang masuknya investor dalam

pengembangan sumberdaya alam lainnya . Sedangkan pada sektor perdagangan, hotel dan restoran strategi

yang dipilih adalah S-O yaitu strategi yang mampu memanfaatkan kekuatan (Strength) yang dimiliki dan

memanfaatkan secara optimal peluang (opportunity) yang ada, dengan memanfaatkan lokasi yang strategis,

pemberian kredit kepada usaha kecil menengah, melakukan sosialisasi terhadap barang-barang yang

diproduksi di daerah supaya dapat dilihat dan dikenal oleh daerah lainnya.

 

Proses penyusunan kebijakan perencanaan pembangunan di Kabupaten Indramayu menggunakan proses

bottom-up seperti yang dianjurkan dalam kerangka prosedural. Dalam proses konsultasi di mana setiap

tingkat pemerintahan menyusun draft proposal pembangunan tahunan berdasarkan proposal yang diajukan

oleh tingkat pemerintah dibawahnya. Proses ini dimulai dari musyawarah pembangunan dusun

(Musbangdus), musyawarah pembangunan desa (Musbangdes), yang dipimpin oleh kepala desa dan dihadiri

oleh Badan Perwakilan Desa(BPD), LKMD, LSM, dan perwakilan kecamatan. Dalam praktik, pelaksanaan

pembangunan di daerah berdasarkan pola perencanaan tersebut melibatkan berbagai instansi sebagai berikut:

Bappeda Kabupaten, Bagian Pembangunan, Bagian Keuangan dan Dinas Daerah Kabupaten, DPRD

Kabupaten.


